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ABSTRAK

Pengembangan LKPD dengan pendekatan CTL merupakan suatu konsep
belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan
mendorong peserta didik menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
wawancara bahwa disekolah SDN 16 Banda Aceh belum ada penggunaan
LKPD berbasis CTL. Penggunaan LKPD yang digunakan selama ini hanya
menampilkan soal materi evaluasi dan tidak dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk menghasilkan LKPD Berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang valid digunakan Pada
Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh. (2) Untuk
mengetahui efektivitas efektivitas penggunaan LKPD Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V
SDN 16 Banda Aceh. Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan
pengembangan (R&D). Penelitian ini mengadaptasi prosedur pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap pengembangan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket kuesioner dan soal tes. Data hasil penelitian
dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
berupa hasil validasi ditemukan bahwa pengembangan LKPD Berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) valid digunakan Pada Pembelajaran
IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh. Hasil implementasi LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) secara klasikal mencapai
persentase = 80% dari yang ditentukan, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
efektif Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh.

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD Berbasis CTL, Materi siklus air.
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ABSTRACT

The development of LKPD with the CTL approach is a learning concept in
which the teacher presents real-world situations into the classroom and
encourages students to apply them in everyday life. The results of the interview
showed that at SDN 16 Banda Aceh there was no use of CTL-based LKPD. The
use of LKPD that has been used so far only displays questions about
evaluation theory and is not associated with everyday life. This study aims: (1)
To produce LKPD Based on Contextual Teaching and Learning (CTL) which is
valid to be used in Science Learning for Water Cycle Material Class V SDN 16
Banda Aceh. (2) To find out the effectiveness of using LKPD Based on
Contextual Teaching and Learning (CTL) in Natural Science Learning for Class
V Water Cycle Theory at SDN 16 Banda Aceh. This research is included in
research and development (R&D). This study adapts the ADDIE development
procedure which consists of 5 stages of development, namely Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Data collection techniques
used are questionnaires and test questions. The research data were analyzed
using quantitative and qualitative analysis techniques. The results of the
research in the form of validation results found that the development of LKPD
Based on Contextual Teaching and Learning (CTL) was valid to be used in
Science Learning for Water Cycle Material Class V SDN 16 Banda Aceh. The
results of the implementation of LKPD based on Contextual Teaching and
Learning (CTL) classically reached a percentage of 80% of the specified, thus it
can be concluded that the development of LKPD Based on Contextual Teaching
and Learning (CTL) is effective in learning science and water cycle theory for
Class V SDN 16 Banda Aceh.

Keywords: Development, CTL-Based LKPD, Water cycle theory.

PENDAHULUAN

Pengertian pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 tertulis bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”.

Bahan ajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia
pendidikan, karena bahan ajar merupakan salah satu sarana untuk
mendukung berjalannya proses belajar. Bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan sesuai kebutuhan
guru dan siswa serta dimanfatkan secara benar akan merupakan salah
satu faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

Bahan ajar yang sering digunakan dalam dunia pendidikan dapat
dikelompokkan seperti bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar
pandang dengar dan bahan ajar multimedia interaktif. Namun bahan
ajar yang mayoritas digunakan guru adalah bahan ajar berjenis cetak
seperti buku, modul, lembar kerja peseta didik (LKPD). Dalam
penelitian ini, peneliti menfokuskan pada bahan ajar berupa lembar
kerja peseta didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu sarana untuk bahan ajar yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Darmodjo
dan Kaligis (Isrok'atun, Hanifah, & Sujana, 2018:52). LKPD merupakan
sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan
ketelibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Menurut (Rahmiati & Pianda, 2018:38). LKPD adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kerja Peserta Didik biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah
penyelesaian tugas. Tugas pada LKPD dapat juga berisi
permasalahan/uraian yang menggiring peserta didik untuk

membangun pengetahuan sendiri melalui kegiatan kelompok.
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Berdasarkan hasil Observasi pada tanggal 15 September 2020
yang dilakukan peneliti di kelas V SD Negeri 16 Banda Aceh,
ditemukan permasalahan bahwa LKPD yang digunakan kurang
mengembangkan kegiatan siswa yang berkaitan langsung dengan
lingkungan sehari-hari, LKPD yang digunakan hanya berdasarkan pada
teks materi dan soal-soal. Hal ini membuat siswa kurang bersemangat
dan merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian, dari
hasil observasi peneliti dilapangan ditemukan bahwa hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 16 Banda Aceh pada materi Siklus air masih rendah,
dimana hal ini dilihat dari hasil ulangan dari 27 siswa, hanya siswa
yang memperoleh nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu
75).

Disamping itu, dari wawancara dengan guru kelas V SDN 16
Banda Aceh didapatkan bahwa disekolah tersebut belum ada
penggunaan LKPD berbasis CTL. Penggunaan LKPD yang digunakan
selama ini hanya menampilkan soal materi evaluasi dan tidak dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Mengatasi permasalahan tersebut dapat
dilakukan dengan mengembangkan LKPD yang memfasilitasi peserta
didik dalam memecahkan masalahnya, yaitu menggunakan LKPD yang
berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Pengembangan LKPD dengan pendekatan CTL merupakan suatu
konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam
kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dan menerapkan dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Shoimin, 2014:41).

Pengaitan materi ke dalam kehidupan nyata membuat peserta
didik akan memperoleh pengalaman dan tidak hanya dengan

menghafal, sehingga akan memberikan pengetahuan yang bermakna
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bagi peserta didik untuk kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal di
atas maka peneliti akan membuat LKPD berbasis pendekatan CTL
tentang materi Siklus air, diharapkan dengan mengembangkan LKPD
berbasis pendekatan CTL diharapkan materi-materi pembelajaran yang
disampaikan akan mudah dipahami peserta didik. Materi Siklus air
merupakan pokok bahasan yang cukup menarik untuk dipelajari
peserta didik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto
(2018) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Kontekstual Pada Materi Ekosistem Kelas VII SMPN
Tanjung Jabung Timur”. Hasil penilaian oleh ahli materi diperoleh nilai
rata-rata 3,11 (kategori baik) sedangkan penilaian oleh ahli media
diperoleh nilai rata rata 3,30 (kategori sangat baik). Penilaian oleh
siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 90,33 (kategori sangat baik),
penilaian oleh guru diperoleh nilai rata-rata 10,82 (kategori sangat
baik). Penggunaan produk LKPD hasil pengembangan dalam proses
pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar
yang signifikan dari 52,31 menjadi 72,69 (selisih sebesar 20,38).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi
Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh”.

LANDASAN TEORITIS
LKPD

Trianto (2013: 222) menjelaskan bahwa “lembar kerja peserta
didik (LKPD) dapat memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang

harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan
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pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh”.

LKPD berperan membantu guru dalam mengarahkan siswa
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Dengan
adanya LKPD diharapkan siswa dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan menuangkan ide-ide kreatifnya baik secara
perorangan maupun kelompok, mampu berpikir kritis dan menjalin

kerjasama yang baik dengan anggota kelompok.

Contextual Teaching and Learning (CTL)

Jhonson (2011:57) mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak yang
menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis
dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa berada.

Darmajari (2012:19) menyebutkan bahwa  pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu
proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan
mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-
hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki
pengetahuan/keterampilan secara  fleksibel dapat  diterapkan
(ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks

lainnya.
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Materi IPA tema Siklus Air
Tabel 1. KD dan Indikator Tema Siklus Air

Kompetensi Dasar Indikator

3.8. Menganalisis 3.8.1 Mengidentifikasi manfaat air bagi
siklus air dan manusia, hewan, dan tanaman dengan
dampaknya baik.
pada peristiwa 3.8.2 Membedakan tiga tahap siklus air
dibumi serta 3.8.3 Menjelaskan Pengertian Siklus Air
kelangsungan 3.8.4 Membuat gambar siklus air

makhluk hidup | 3.8.5 Membuat peta pikiran mengenai
manfaat air bagi manusia, hewan, dan
tanaman dengan benar.

3.8.6 Mengidentifikasi kegiatan manusia yang
mempengaruhi siklus air

3.8.7 Menjelaskan tentang cara menghemat

air

4.8 Membuat karya 4.8. 1 Mendiskusikan siklus air dan

tentang skema dampaknya bagi peristiwa di bumi serta
siklus air kelangsungan makhluk hidup
berdasarkan 4.8.2 Membuat karya tentang konsep siklus
informasi dari air

berbagai sumber. 4.8.3 Membuat karya tentang tahapan siklus

air

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pendidikan
(educational research and development) yang bertujuan

mengembangkan LKPD tentang materi Siklus air pada siswa SD Kelas
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V. Penelitian pengembangan pendidikan meliputi proses
pengembangan, validasi produk, dan wuji coba produk. Melalui
penelitian pengembangan, peneliti berusaha untuk mengembangkan
suatu produk yang efektif digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini mengadaptasi prosedur pengembangan ADDIE
yang dikembangkan oleh Dick and Carry. Model ADDIE terdiri dari 5
tahap pengembangan yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Pengembangan LKPD berbasis CTL
pada materi Siklus air yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan akan
memperoleh hasil akhir yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar yang dapat memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA
khususnya materi tentang siklus air.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
kuesioner dan tes. dimana instrument lembar validasi penilaian LKPD
diberikan kepada ahli. Setelah mendapatkan data, peneliti menganalisis
informasi yang didapat melalui kuesioner dan tes.

Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat digunakan
dalam mengumpulkan data sebagai suatu bagian yang penting dalam
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
angket kuesioner untuk para ahli validator baik ahli materi, ahli desain,
ahli bahasa dan ahli praktisi.

Data dari kegiatan uji coba dapat diklasifikasikan menjadi dua
bentuk data yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa
analisis kebutuhan akan LKPD pembelajaran melalui wawancara
dengan guru kelas pada tahap pra penelitian dan komentar serta saran
dari ahli validator. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari jawaban
kuesioner dari ahli materi, bahasa, desain dan ahli praktisi sebagai

subjek uji coba yang merupakan instrumen pengumpul data.
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Dalam kuesioner tersebut diberikan tanggapan tentang produk yang
dikembangkan berupa jawaban sangat baik, baik, cukup, kurang, dan
sangat kurang terhadap pernyataan yang disediakan. Jika responden
memberi tanggapan sangat baik maka skor butir pernyataan tersebut
adalah 5, tanggapan baik skor 4, tanggapan cukup skor 3,
tanggapan kurang baik skor 2, dan tanggapan sangat kurang baik skor
1. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung skor total rata-rata
dari setiap butir instrumen angket dengan menggunakan rumus

menurut Sugiyono (2015:280):

le'
M=
Keterangan:
M, = Mean (rata-rata)
X = Epsilon (jumlah)
X; = nilai x ke i sampai ke n
n = Jumlah Individu
Dengan :

__Jumlah skor 100
1= skor maksimal X

Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk penilaian
sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang yang
menggambarkan skor terendah sampai ke skor tertinggi. Tingkat
pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval.
Validator dapat menunjukan penilaian ataupun pendapatnya terhadap

penilaian yang diajukan oleh instrumen. Data interval tersebut dapat
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dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring
setiap jawaban dari responden.

Data kefektifan LKPD berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi
siklus air kelas V SDN 16 Banda Aceh di ukur menggunakan instrumen
tes. Tes tersebut akan dilakukan diakhir pembelajaran setelah
menggunakan LKPD berbasis CTL. Nilai yang didapatkan kemudian
digunakan sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan ketuntasan belajar
siswa secara menyeluruh. Menurut Erman (2013:11), “Seorang siswa
(individual) disebut telah tuntas dalam belajar, bila siswa telah
mencapai daya serap 75% dan ketuntasan belajar klasikal adalah 80%”7.
Dengan demikian, ketuntasan belajar suatu kelas apabila belum
mencapai 80% perlu diadakan remidial. Untuk menghitung persentase
ketuntasan belajar klasikal menurut Purwoko dalam Faisal (2017:3)

digunakan rumus:

> jumlah siswa yang mendapatkan nilai >75

P= X 100%

> jumlah siswa yang mengikuti tes

Keterangan:
P = Persentase Ketuntasan

Ketuntasan belajar siswa dinyatakan berhasil jika nilai siswa 2

\%

nilai KKM (75) dan ketuntasan belajar klasikal mencapai persentase

80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengembangan produk ini berawal dari analisis dan kajian
masalah yang didapat di lapangan dengan dilakukan observasi dan
wawancara kepada guru di SD Negeri 16 Banda Aceh. Dari hasil

observasi dan wawancara bahwa di SD Negeri 16 Banda Aceh ini guru
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membenarkan bahwa materi siklus air cukup sulit dikarenakan ada
beberapa anak yang belum dapat memahami dengan baik tahapan
proses siklus air. Sulitnya penyampaian materi tersebut disebabkan
karena keterbatasan LKPD yang digunakan guru, dan belum
tersedianya LKPD yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari
siswa (berbasis CTL). Dengan mengaitkan LKPD berdasarkan
pengalaman sehari-hari siswa, maka materi yang diajarkan akan lebih
mudah dimengerti oleh siswa, dan dengan pengalaman langsung juga,
siswa akan mengetahui bagaimana proses dan dapat menyimpulkan
sendiri materi yang dipelajari.

Berdasarkan analisis dan potensi masalah serta pengumpulan
data yang telah dilakukan, maka peneliti mendesain produk berupa
LKPD berbasis CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa. LKPD
berbasis CTL sebagai media pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN. Pengembangan LKPD
berbasis CTL ini dirancang dan dibuat langsung oleh peneliti. Dengan
mengembangkan LKPD berdasarkan pengalaman sehari-hari siswa,
maka materi yang diajarkan akan lebih mudah dimengerti oleh siswa,
dan dengan pengalaman langsung juga, siswa akan mengetahui
bagaimana proses dan dapat menyimpulkan sendiri materi yang

dipelajari.

Pengembangan media pembelajaran berupa LKPD berbasis
Contectual Teaching Learning (CTL) mampu menciptakan interaksi
secara aktif antara siswa dan media tersebut dapat membantu
tercapainya pembelajaran yang lebih efektif. Seperti yang diungkapkan
Arsyad (2010:9), dengan adanya bantuan media berupaya

menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan
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berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk
menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan
informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan.
Oleh karena itu, pengembangan LKPD pembelajaran berbasis
Contectual Teaching Learning (CTL) bisa menjadi salah satu alternatif
untuk membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan

membantu memfasilitasi siswa belajar secara mandiri.

Adapun kerangka LKPD nya dapat digambarkan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.3 Outline Media LKPD berbasis CTL

N Siklus Air Gambar

Cover

SIKLUS AIR
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Kata Pengantar

- i
o
e

Dangen rohmat don i sy kehacieet yong Maha Esa, soye
menydessiven pengemtangen LD berbass CTL Matert SAs Ar
Maters Sk Al yomg b ke tobs o

Sesus cengon pemiekaton yong dhgnchan dlcm w2013
peserto Sk dajoh letih berom untuk mencers sumber berajar don

Yerbentong ez dscistarnya dolom kehidkpon sehars-har. Guru dopet
memperhoro desgen hreass dalam testik bespata lareys.

Unitk 19y sy mempmn don mangemibnghan LKPD Mteri
Slus Air mengncdong pora pemboca memberdan eitk, saren, don
masutan untuk pertaihon don penyempuerion LIPD i Madoh-mudshan
Mt doper memberiuan yung terbek bogi hemajuen duna penddsan
dkom rongha menpersicphen generas: yeng ckon datong

TERIMARASTH

A

Daftar Isi

DAFTAR ISI

LT O~

Halaman Judul

Kata Pengontar

 Daftar Isi.

Petunjuk Penggunaan LKPD

Peta Konsep

Kompetensi Dasar

Indikator Pembelajoran

Tujuan Pembelajaran

Tema 8 + Lingkungan Sahabat Kita
SubTemal i Manusia don Lingkungan

LKPD

Petunjuk Pengerjaan

Agar kallan mudeh mempelajeri materi mengznakan

LKPD in, Yo hutiknghah-onghah berdas.

1. Berdsaloh sebekam memulal pelajoron.

2. Baca baik-boik maters pelajoron don petuniuk kerja yon
oda 6 LIGD ini Adik-odk jogo dopat menggerakan
‘sumber bk poket untuk memperkays wewssan

3. Jika odo yang kurong jelas, tanyoken ke Tbu/Bepok guru

4. Lakubon kifitas sesuoi dengon petunjuk LKPD dengon
‘semangat don sungguh-sunggeh

5 Tulisoh dara hasi pengamaren con pemahamen kalian
dalam tobel-tabel atou rueng fersedia.

6. Buntion kesimgudon der setip sktvivs belajor hoten.

7. Lokken kereksi bersomasoma dengan teman  dan
Bopok/Thu guru

Selaky bersemangat don  bersunggu-sungguh  dolom

= belajor odsich ki untuk menj orang sukses.
I LKPD SIKLUS AIR SD/MI KELAS V 4
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Peta Konsep

Kompetensi Dasar dan

Indikator

SRR

382 Manjeoshan Fegertion S A
383 Menbedokon tia tohp s34 o

IA3 Winjeeshen Yoy e mesghenct o
481 Membust peta monfet o bog) mamsio, hewsn, don

Tujuan Pembelajaran
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Materi Subtema 1

1ta tidok dapat hidup tempa ir. St hri, kita menguian s untuk
berbaga: kebutuhan Apa saja kegunaon o i)

Seteloh bangun tidur i pag har, kifa mandi. Sebelm berankat ke sekolah,

Kita mabin den minum, Jika tongan kia bator, kita mencuci tangan. Likatiah ita

Koter.arang mencucinyo. Saat lonta kater, orong mengepelnya saot penjoroan
menjodi kator terkena peciken lumpur, orong mencuciya. Liatioh, o di
qunakan sebogor sl pembersh

Pernahikoh kommu menyoksikon orong sedang melokukan clcheoga arong jeram?
oda J# yong berman sky o dan berselancar, Semua jenis olohroga itu

mengunaian. Jod, o i qunokan sebagai wohana

clohroga secara sederhorn. o bisa dortkan -
scboga sebuon sumber kehidupan don
tanda dar odanya kehidupon karena
Setiop makhik hckp dmuka b
B o memerksnan o ntuk bisa bertohen hidp.

LKPD SIKLUS AIR SD/MI KELAS Y/

r—1

Tutkanioh funge: or b manuee, hewon dn mbhan yang

E-mail: efisarni26@gmail.com

Jurnal llmiah Mahasiswa

Vol 2, No. 2, 2021]1


mailto:efisarni26@gmail.com

O. Materi Subtema 2

-

Tuliskon 3 macam siklus air yong kamu ketohui
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Gambariah kembali skema siklus air berikut
Serta Proses-prosesnyal

SKEMA STKLUS ATR

10 | Materi Subtema 3

B )

Perhatikon gombor diatas. Pernokoh kamu
menjumpai kegiatan poda gombar di atas? Tahukah
kamy akibat yang ditimbulkon dari kegiatan tersebut
terhodap siklus air? Bogaimana akibatnya ferhadap
lingkungan? Bogaimana kegiaton tersebut juga akon
mempengaruhi kelansungan makhluk hidup.
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Amatioh gambar berikut!

Kemudian, setelah divalidasi diperoleh masukan yang menjadi

perbaikan peneliti terhadap LKPD berbasis
(CTL) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Revisi Validasi Ahli

Contectual Teaching Learning

Ahli Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Materi

Perhatikan gambar diatas. Pernakah kamu
menjumpai kegiatan pada gambar di atas? Tahukah
kemu akibat yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut
terhadap siklus air? Bagaimana ckibatnya terhadap
lingkungan? Bagaimana kegiatan tersebut juga akan

|

Komentar dan Saran:

LKPD sebaiknya diperbaiki

mempengaruhi kelansungan makhluk hidup.

P —

Perhatikan gambar diatas, Pernakah kamu

menjumpai kegiatan pada gambar di atas? Tahukah
kamu akibat yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut
terhadap siklus air? Bagaimana okibatnya terhadap
lingkungan? Bagaimana kegiatan fersebut juga akan
mempengaruhi kelansungan makhiuk hidup.

I& LEPD SIKLUS AIR SD/MI KELAS V
—
Perbaikan:

Menambahkan nomor
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terkait penomoran pada | pada gambar LKPD

gambar-gambar

Desain V“ ‘—_l V _—I

Sekarang kita lanjut belajar - 2 Sekarang kita lanjut belajor -
tentang perbedaan siklus air tentang perbedaan sikius air
SIKLUS PENDEK ol ok rmdyeohensha o SIKLUS PENDEK
[ e [

! N ol B e B [
| 1 G Bumi don ckan membust sumber oir | |
- S -
" 2. Karena penguspon tersebut maka teriodh v
Randendasast sehingga kemdin membennik

b= et ==
, et "
A ey o ¢ e
el
== T
S s st g eyt et
‘Adopun tohapn dori sikius sedang ni ontara ain sebagai SKLUS SEDANG pendek. Adopun fahopen dori sikus sedang i SIKLUS SEDANG
S s =
et s e o s T iy O
wovbut mangelind penguepir | ﬂ | '|
s
3. Uop cir yong teich ferbentuk (hasil pemonason) ; “pagu . J * pagtagn
P itz e phetonto: } Bergerak Karric verthip oleh gl e ot I |
4. Terbentuknyo owan kibat dori  pemonasan "~
sy
pp—
it s e it
O s v
=
L — .
—
Komentar dan Saran: Perbaikan:

Upayakan  tulisan  lebih | Menambahkan ukuran
singkat dan diperbesar | tulisan pada LKPD

ukuran hurufnya

Bahasa | Komentar dan Saran:
Secara Bahasa keseluruhan

sudah baik

Praktisi | Komentar dan Saran:
Dengan penggunaan LKPD
berbasis CTL, guru dapat
mengontrol perkembangan
siswa dalam pembelajaran
materi siklus air dan dapat
menambah pengetahuan

siswa.
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Pada tahap implementasi, peneliti melakukan uji coba LKPD yang

telah dikembangkan kepada sampel penelitian yaitu siswa kelas V SD

Negeri 16 Banda Aceh yang terdiri atas 30 siswa. Sehingga diperoleh

data mengenai hasil belajar siswa.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tes evaluasi

yang diberikan. Tes evaluasi diberikan setelah pembelajaran dengan

menggunakan LKPD berbasis CTL yang bertujuan untuk melihat hasil

akhir siswa sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis CTL.

Berikut ini analisis hasil penelitian pada terhadap penggunaan LKPD

berbasis CTL dapat dilihat yaitu:

Tabel Nilai Test Evaluasi Siswa

No Nama Siswa Nilai Siswa Keterangan

1. AS 80 Tuntas
2. AF 90 Tuntas
3. AFZ 75 Tuntas
4. AAM 100 Tuntas
5. AZ 80 Tuntas
6. BAY 100 Tuntas
7. FRA 80 Tuntas
8. GN 60 Tidak Tuntas
9. IAN 85 Tuntas

10. IH 100 Tuntas

11. MNK 70 Tidak Tuntas
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12. MAA 85 Tuntas
13. MKS 75 Tuntas
14. MH 75 Tuntas
15. NRP 100 Tuntas
16. NS 95 Tuntas
17. PAZ 80 Tuntas
18. QA 85 Tuntas
19. RRR 70 Tidak Tuntas
20. RT 80 Tuntas
21. RAP 65 Tidak Tuntas
22. RM 70 Tidak Tuntas
23. SHS 85 Tuntas
24. TDR 85 Tuntas
25. TIH 75 Tuntas
26. TMF 85 Tuntas
27. MR 100 Tuntas
28. UA 80 Tuntas
29. ZA 80 Tuntas
30. ZIA 95 Tuntas
Jumlah 2485
Rata-Rata 82,83 Sangat Efektif

Dari hasil tes evaluasi yang diberikan diperoleh data dari
keseluruhan siswa sebanyak 30 siswa, terdapat 25 siswa yang nilainya
memenuhi batas KKM yang ditentukan (75) dan terdapat 5 siswa yang
masih belum memenuhi kriteria tuntas. Selanjutnya untuk menghitung

persentase ketuntasan belajar digunakan rumus:
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p= Y. jumlah siswa yang mendapatkan nilai 275

X 100%

Y jumlah siswa yang mengikuti tes

__ 25siswa

X 100%

30 siswa

= 0,8333 X 100%
= 83,33 %

Dikarenakan nilai ketuntasan belajar klasikal mencapai
persentase > 80% dari yang ditentukan, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengembangan LKPD Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) efektif Pada Pembelajaran IPA Materi
Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh.

Pembahasan

Penelitian dan pengembangan produk dilakukan dengan sebuah
perencanaan tahap awal yang dilakukan adalah observasi ke sekolah
di SD Negeri 16 Banda Aceh. .Diketahui bahwa sulitnya penyampaian
materi tersebut disebabkan karena keterbatasan LKPD yang digunakan
guru, dan belum tersedianya LKPD yang mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa (berbasis CTL).

Berdasarkan penilaian oleh validasi ahli materi diketahui dari 10
aspek indikator yang meliputi kesesuaian materi pada LKPD dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pada pengembangan LKPD yang
dikembangkan, Kesesuaian materi pada LKPD dengan pendekatan
kontekstual, Kejelasan konsep materi siklus air yang disampaikan
sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari, Relevansi Kegiatan
pendahuluan dengan konsep yang disajikan, Kesesuaian gambar
dengan konsep yang terdapat pada LKPD Pembelajaran berbasis CTL,
Relevansi pemilihan aktivitas siswa dengan konsep dalam materi LKPD

yang dikembangkan, Kelengkapan materi LKPD sesuai dengan tingkat
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perkembangan siswa, Relevansi materi LKPD yang dikembangkan
dengan indikator CTl (kontruktivisme, penemuan, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian yang
sebenarnya), Sistematika uraian isi dalam LKPD tersusun secara
sistematis dan dapat dipahami siswa, dan isi yang disajikan melalui
LKPD dapat memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar
mendapatkan nilai rata-rata 4,4 dengan persentasenya sebesar 88%.
Peneliti menyimpulkan bahwa buku cerita yang dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran dengan adanya perbaikan yaitu
memperbaiki penomoran pada gambar-gambar.

Selanjutnya dari penilaian oleh validasi ahli materi diketahui dari
10 aspek indikator yang meliputi; Gambar-gambar yang dikembangkan
dalam LKPD berbasis CTL sederhana dan menarik bagi siswa, Kesesuian
gambar yang disajikan dalam LKPD berbasis CTL dengan karakter siswa
SD, Ilustrasi yang digunakan sederhana, sehingga dapat membantu
siswa memahami materi pembelajaran, Petunjuk yang digunakan dalam
LKPD sesuai dengan tujuan belajar dalam KI, KD, dan materi, LKPD
berbasis CTL yang dikembangkan memotivasi dan menarik perhatian
siswa untuk belajar dengan semangat, LKPD berbasis CTL yang
digunakan mampu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi
siswa selama proses pembelajaran, Tata letak gambar dan tulisan
proporsional dan tidak menimbulkan kebingungan bagi siswa, Pemilihan
warna sampul dalam LKPD berbasis CTL menarik untuk dilihat,
Pemilihan warna dalam setiap halaman serasi, harmonis dan tidak
membingungkan siswa, dan Pemilihan ukuran gambar dan tulisan
dalam LKPD berbasis CTL mudah dipahami siswa mendapatkan nilai
rata-rata 4,2 dengan persentasenya sebesar 84%. Peneliti menyimpulkan

bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran
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dengan adanya perbaikan yaitu tulisan dibuat lebih singkat dan ukuran
hurufnya diperbesar.

Kemudian dari penilaian oleh validasi ahli bahasa diketahui
bahwa dari 8 aspek indikator yang meliputi; ketepatan teks dengan
materi yang dikembangkan dalam LKPD berbasis CTL, Bahasa yang
digunakan sederhana dan berkaitan dengan pendekatan CTL, Tingkat
kesukaran bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa, Penggunaan bahasa baku, tepat dan santun, Menggunakan
Bahasa Indonesia yang seuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI),
Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien, Bahasa yang digunakan
komunikatif dan mudah dipahami siswa, dan Kelengkapan
kalimat/informasi yang dibutuhkan siswa mendapatkan nilai rata-rata
4,25 dengan persentasenya sebesar 85%. Peneliti menyimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran tanpa
adanya perbaikan dimana secara bahasa sudah dibuat dengan baik.

Selanjutnya dari penilaian oleh validasi ahli praktisi diketahui
dari 10 aspek indikator yang meliputi; Guru mudah menerangkan
LKPD berbasis CTL dalam pembelajaran, Dengan penggunaan LKPD
berbasis CTL mempermudah guru dalam menyampaikan materi siklus
air kepada siswa, Dengan penggunaan LKPD berbasis CTL, siswa lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran materi siklus air, Dengan
penggunaan LKPD berbasis CTL, pembelajaran yang dilakukan guru
menjadi menyenangkan, Dengan penggunaan LKPD berbasis CTL, guru
dapat mengontrol perkembangan siswa dalam pembelajaran materi
siklus air, Kalimat yang digunakan dalam pembelajaran LKPD berbasis
CTL tidak mengandung makna ambigu, Urutan penyajian lembar LKPD
berbasis CTL disusun secara baik, Kesesuaian materi yang disajikan

pada LKPD berbasis CTL dengan materi pokok dalam kompetensi
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Dasar, Penyajian gambar pada LKPD berbasis CTL materi siklus air
menarik dan proporsional, dan Dengan penggunaan LKPD berbasis
CTL, dapat menambahkan pengetahuan siswa mendapatkan nilai rata-
rata 4,9 dengan persentasenya sebesar 98%. Dari kriteria kelayakan
diperoleh bahwa hasil validasi penilaian oleh ahli praktisi berada pada
kategori A dengan interpretasi LKPD berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) sangat baik sehingga peneliti menyimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran tanpa perlu adanya perbaikan dimana secara praktisi
sudah baik.

LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) secara
keseluruhan telah melalui tahapan-tahapan validasi oleh para ahli
materi, desain bahasa dan ahli praktisi dan sudah dilakukan perbaikan-
perbaikan sesuai saran para validator sehingga dikatakan bahwa LKPD
matematika yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Berdasarkan reaksi yang ditunjukkan oleh peserta
didik saat di implementasikan oleh guru kelas, terlihat bahwa peserta
didik tertarik dengan gambar yang ada sehingga peserta didik
menghitung saat menggunakan LKPD. Hal itu menunjang adanya respon
dari peserta didik yang sangat baik.

Implementasi LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda
Aceh melalui persiapan yang cukup matang. Mulai dari penyusunan
rencana pembelajaran, pemilihan metode yang sesuai dengan
pembelajaran, sampai pada proses pelaksanaannya dalam pembelajaran.
Sehingga dengan adanya persiapan yang cukup matang maka
pembelajaran IPA akan lebih bermakna dan kelas akan menjadi hidup,

sehingga siswa terasa senang, semangat dalam mengikuti pelajaran dan
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dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran IPA didalam kelas. Pada
siswa terlaksana dengan baik, hal ini terbukti dari hasil belajar yang
diperoleh dalam implementasi LKPD tersebut. Implementasi Contextual
Teaching and Learning (CTL) tersebut menjadikan siswa lebih semangat
dalam proses pembelajaran IPA dan siswa terdorong untuk berlomba-
lomba dalam mendapatkan nilai yang bagus, sehingga dengan begitu
hasil belajar yang diperoleh siswa lebih bagus dan meningkat serta lebih

memuaskan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa
LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang “valid”
dan efektif Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air.

2. Tahapan yang dilakukan untuk menghasilkan LKPD pembelajaran
adalah sebagai berikut: 1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4)
Implementation, dan (5) Evaluation).

3. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, ahli
bahasa, ahli praktisi peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan
LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) valid
digunakan Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16
Banda Aceh. Kemudian setelah di implementasikan ke lapangan
ditemukan hasil bahwa Pengembangan LKPD Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) efektif Pada Pembelajaran IPA Materi
Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh.

4. Hasil implementasi LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) secara klasikal mencapai persentase = 80% dari yang

ditentukan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) efektif Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN
16 Banda Aceh.

Saran

1. Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) efektif Pada Pembelajaran IPA materi Siklus air Kelas V SDN
16 Banda Aceh.

2. Guru dapat menerapkan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 16 Banda Aceh.

3. Guru dapat menjadikan LKPD yang telah dikembangkan ini
sebagai inspirasi untuk mengembangkan LKPD lain

4. Penulis dapat mengembangkan LKPD pembelajaran berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan tema lainnya
sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

5. Pembaca dapat melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap
LKPD pembelajaran terutama LKPD Berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) agar dapat dihasilkan produk yang inovatif

untuk digunakan dalam pembelajaran..
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